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ABSTRACT  
SMART PETAKU is a WebGIS-based land and asset management application developed by the Pekanbaru City 
Government to realize Pekanbaru Smartcity Madani. This application has features that can be developed to 
strengthen regional development planning. This research aims to evaluate the implementation of the SMART 
PETAKU Application and analyze its potential use in the regional development planning process.    This research 
uses a qualitative research method with a case study type. Data collection techniques were conducted through 
documentation studies and in-depth interviews with descriptive analysis techniques. The results concluded that 
the implementation of the SMART PETAKU Application is superior in terms of data accuracy, data visualization 
and data accessibility but has weaknesses, such as in terms of data integration, limited attribute coverage, human 
resource requirements and operational costs and dependence on third parties. . This application has the potential 
to strengthen regional development planning in terms of data management, decision making, collaboration, 
efficiency and communication. Therefore, in order to be utilized for regional development planning, this study 
recommends the importance of integration with other WebGIS-based applications, expanding attributes and 
reducing dependence on third parties and increasing the intensity of socialization related to the benefits and use 
of the application. 
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ABSTRAK  

SMART PETAKU merupakan aplikasi manajemen pengelolaan aset dan tanah berbasis WebGIS yang dibangun 
oleh Pemerintah Kota Pekanbaru untuk mewujudkan Pekanbaru Smart City Madani. Aplikasi ini memiliki fitur -
fitur yang dapat dikembangkan untuk memperkuat perencanaan pembangunan daerah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi penerapan Aplikasi SMART PETAKU dan menganalisis potensi penggunaannya dalam 
proses perencanaan pembangunan daerah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan wawancara mendalam dengan 
teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa  penerapan Aplikasi SMART PETAKU unggul 
dari aspek akurasi data, visualisasi data dan aksesibilitas data namun memiliki kelemahan, seperti dalam hal 
integrasi data, keterbatasan cakupan atribut, kebutuhan SDM dan biaya operasional serta ketergantungan dengan 
pihak ketiga. Aplikasi ini sangat potensial untuk memperkuat perencanaan pembangunan daerah ditinjau dari 
aspek manajemen data, pengambilan keputusan, kolaborasi, efisiensi dan komunikasi. Oleh karena itu agar dapat 
dimanfaatkan untuk perencanaan pembangunan daerah, penelitian ini merekomendasikan pentingnya integrasi 
dengan aplikasi berbasis WebGIS lainnya, memperluas atribut dan menguangi ketergantungan dengan pihak ketiga 
serta meningkatkan intensitas sosialisasi terkait manfaat dan penggunaan aplikasi. 
 
Kata Kunci: Perencanaan Kota, Pengembangan Wilayah, SMART PETAKU, WebGIS, Pemetaan Cerdas. 
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Pendahuluan  
Upaya mewujudkan kota pintar yang berkelanjutan dan layak huni telah menarik perhatian 
global dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi ini didukung oleh lahirnya teknologi cerdas  
sebagai produk dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Loo & Tang, 2019). Beberapa 
hasil penelitian terdahulu membuktikan terjadi pertumbuhan pemanfaatan teknologi cerdas 
untuk mendukung kota pintar, misalnya pemakaian internet yang mencapai 50 milyar perangkat 
pada tahun 2020 (Shamkuwar et al., 2023) atau pemanfaatan teknologi berbasis Artificial 
Intelegent (AI) di negara berkembang dan maju di seluruh dunia (B P et al., 2022). 

Teknologi cerdas lainnya yang mendukung kota pintar adalah pemetaan cerdas seperti 
Sistem Informasi Geografis (SIG), penginderaan jarak jauh dan analisis data spasial. Teknologi 
ini kemudian terhubung dengan internet sehingga melahirkan WebGIS. WebGIS memiliki 
beberapa keunggulan seperti penyajian data spasial yang real-time dan mudah diakses 
(Banerjee et al., 2021), kemampuan melakukan analisis spasial yang kompleks dan 
mengestimasi pembangunan di masa depan (Christmann & Schinagl, 2023). Keunggulan 
tersebut memungkinkan integrasi data, mendukung pengambilan keputusan, dan menghasilkan 
informasi tambahan (Dai et al., 2001; Sutanta et al., 2021) serta meningkatkan kolaborasi dan 
partisipasi (Gonçalves, 2021; Sejati et al., 2020). 

Penelitian terdahulu telah mengeksplorasi berbagai penerapan pemetaan cerdas 
menggunakan  WebGIS untuk berbagai tujuan. Misalnya untuk observasi regional (Muslih et 
al., 2022; Sejati et al., 2020), pengelolaan infrastruktur dan sumber daya (Kurniawan et al., 
2023; Nistor-Lopatenco & Iacovlev, 2020; Setiawan et al., 2019), penilaian lingkungan 
(Sholikhan et al., 2019), manajemen darurat (Tragni et al., 2021), pembangunan sosial 
(Exactanaya et al., 2018), pertumbuhan ekonomi (Afnarius et al., 2020; Faramadina & Rahayu, 
2021) dan pengelolaan aset tanah (Amrin & Sopyan, 2023; Anugrah & Leksono, 2020; Caldera 
et al., 2021; Ginardi et al., 2017; Nkwenji, 2010; Randazzo et al., 2021; Sutanta et al., 2021; 
Zhao et al., 2019). Namun penelitian yang secara khusus berfokus pada penggunaan WebGIS 
untuk mendukung proses perencanaan pembangunan khususnya di Kota Pekanbaru masih 
terbatas. 

Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang mengusung visi 
pembangunan “Kota Cerdas”. Untuk mendukung visi tersebut berbagai aplikasi dan teknologi 
cerdas telah dibangun termasuk  Sistem Informasi Manajemen Aset Tanah Pemerintah Kota 
Pekanbaru (SMART PETAKU). Aplikasi ini berbasis WebGIS dan dibangun oleh Dinas 
Pertanahan Kota Pekanbaru pada tahun 2018. Tujuan utama aplikasi ini adalah untuk 
mendukung tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanahan Kota Pekanbaru dalam mengelola aset 
tanah dan bangunan di Kota Pekanbaru sekaligus mendukung program kebijakan Satu Peta 
nasional (Parna, 2020).  

Sejauh ini aplikasi berbasis spasial yang mendukung perencanaan pembangunan kota 
belum terintegrasi dalam satu aplikasi. Aplikasi-aplikasi tersebut dikembangkan oleh SKPD 
berdasarkan kebutuhan masing-masing termasuk Aplikasi SMART PETAKU. Namun 
demikian Aplikasi SMART PETAKU memiliki atribut yang dapat dimanfaatkan untuk 
mendukung perencanaan pembangunan. Misalnya fitur pencaharian lokasi aset tanah dan 
bangunan yang berguna untuk perencanaan pembangunan wilayah.  

Berdasarkan latar belakang sebagaimana di uraikan di atas penelitian ini penting dilakukan 
untuk menjembatani kebutuhan aplikasi perencanaan berbasis spasial yang terintegrasi dan 
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memperluas  pemanfaatan aplikasi SMART PETAKU. Oleh karena itu tujuan penelitian ini 
adalah melakukan evaluasi terhadap penerapan Aplikasi SMART PETAKU dan 
mengidentifikasi  potensi pemanfaatannya dalam proses perencanaan pembangunan daerah. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada para pemangku 
kepentingan terkait langkah-langkah yang dilakukan untuk memperluas pemanfaatan  Aplikasi 
SMART PETAKU dalam memperkuat perencanaan pembangunan daerah. 

Metodologi  
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Pekanbaru selama 1 (satu) bulan, yaitu pada bulan Juli tahun 
2023. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Menurut Sugiyono (2017), studi kasus adalah sebuah metode yang bertujuan untuk 
mengeksplorasi 1 (satu) atau lebih program, peristiwa, proses, dan aktivitas seseorang. Tujuan 
penelitian studi kasus adalah untuk mengungkap fenomena atau menjelajahi informasi terkait 
penggunaan aplikasi SMART PETAKU dalam proses perencanaan pembangunan daerah di 
Kota Pekanbaru.  

Teknik pengumpulan data berupa studi dokumentasi dan wawancara mendalam. Studi 
dokumentasi dilakukan terhadap data, informasi, laporan, artikel  dan website 
(https://gisdinaspertanahan.pekanbaru.go.id) terkait penggunaan aplikasi GIS dalam 
perencanaan dan pembangunan daerah. Wawancara mendalam dilakukan kepada informan 
penelitian yang terdiri dari perencana dan pejabat yang dipilih secara purposive dengan kriteria 
memiliki pengalaman dan pengetahuan terkait penggunaan aplikasi SMART PETAKU atau 
pernah menggunakan Aplikasi SMART PETAKU. Wawancara mendalam dilakukan untuk 
mengumpulkan wawasan dari perencana perkotaan dan pembuat kebijakan mengenai 
pengalaman mereka dalam menggunakan SMART PETAKU. Wawasan dan pengalaman 
tersebut terkait  manajemen aset tanah dan potensi pemanfaatan Aplikasi SMART PETAKU 
untuk memperkuat perencanaan pembangunan daerah. Potensi pemanfaatan Aplikasi SMART 
PETAKU akan ditinjau dari 5 (lima) aspek, yaitu: aspek pengelolaan data, pengambilan 
keputusan, kolaborasi, efisiensi, dan komunikasi. Data yang dikumpulkan dari hasil studi 
dokumentasi dan wawancara mendalam dipilih, disederhanakan, dikelompokkan, dan disajikan 
berdasarkan tema tertentu, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan.  

Hasil dan Pembahasan  
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
Kota Pekanbaru merupakan ibukota Provinsi Riau yng memiliki luas wilayah 446,50 Km2 dan 
secara administrasi terdiri dari 15  kecamatan dan 83 kelurahan (Gambar 1). Selanjutnya dari 
aspek kependudukan, Kota Pekanbaru memiliki jumlah penduduk 1.007.540 jiwa terdiri dari 
506.231 jiwa perempuan dan 501.309 jiwa laki-laki (BPS Kota Pekanbaru 2022). Dilihat dari 
kondisi ekonomi, Kota Pekanbaru memiliki laju pertumbuhan ekonomi sebesar 6,78% (BPS 
Kota Pekanbaru, 2023) dan memiliki struktur perekonomian yang didominasi oleh 3 (tiga) 
sektor utama, yaitu: Pperdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor 
(30,76%), konstruksi (29,10%) dan industri pengolahan (21,11%).  

Kota Pekanbaru memiliki visi pembangunan Pekanbaru Smart City. Kota ini juga  
merupakan salah satu kota pilot project dalam program 100 kota Smart Ccity di Indonesia yang 
dilaksanakan oleh Kementerian Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia. Smart City 
dibangun dari 6 pilar utama, yaitu: Smart Govermance (Tata Kelola Pemerintah yang Pintar), 
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Smart People (Penduduk yang pintar), Smart Economy (Ekonomi yang pintar), Smart 
Environment (Lingkungan yang pintar), Smart Mobility (Mobilitas yang pintar), dan Smart 
Living (Kehidupan yang pintar). Untuk mewujudkan Pekanbaru Smart City, Pemerintah Kota 
Pekanbaru mendorong tumbuhnya inovasi cerdas dan melakukan digitalisasi layanan dalam 
rangka  mempermudah layanan kepada masyarakat. Salah satu inovasi cerdas tersebut adalah 
Aplikasi SMART PETAKU. 

Gambar 1. Peta Kota Pekanbaru 
 

2. Penerapan Aplikasi SMART PETAKU 
Aplikasi SMART PETAKU dikembangkan oleh Dinas Pertanahan Kota Pekanbaru untuk 
menunjang tugasnya dalam melakukan pengukuran dan pemetaan aset tanah dan bangunan 
milik pemerintah Kota Pekanbaru. Aplikasi ini dibangun pada tahun 2018 dan merupakan 
aplikasi berbasis WebGIS yang memungkinkan aksesibilitas yang lebih luas karena dapat 
diakses secara online baik melalui desktop maupun android (Gonçalves, 2021), dengan alamat 
website: https://gisdinaspertanahan.pekanbaru.go.id. Gambar 2 menunjukkan tampilan beranda 
Aplikasi SMARTPETAKU. 

Gambar 2. Tampilan Muka Aplikasi SMART PETAKU 
 

Sumber: https://gisdinaspertanahan.pekanbaru.go.id, diakses tanggal 10 Juli 2023 
 

Sebelumnya pencatatan data aset tanah dan bangunan milik Pemerintah Kota Pekanbaru 
dilakukan secara manual oleh Badan Pengelola Keuangan Daerah (BPKD) yang tentunya 
memiliki beberapa kelemahan seperti masalah keberlanjutan, validitas dan efisiensi. Melalui 
aplikasi SMART PETAKU, data aset tanah dan bangunan dicatat secara digital setelah 
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dilakukan verifikasi, validasi dan penentuan titik koodinat di lapangan. Hal ini memungkinkan 
Aplikasi SMART PETAKU mengatasi berbagai masalah terkait pengelolaan aset sehingga 
dapat meningkatkan pelayanan publik dan Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

Berdasarkan data dalam SMART PETAKU yang diakses pada tanggal 20 Juli 20232, 359 
aset, atau 63,77% dari 563 aset yang tercatat oleh BPKD, telah diverifikasi dan divalidasi ke 
lapangan. Aset ini terdiri dari 18 lahan kosong dan 341 lahan bangunan yang tersebar di seluruh 
kecamatan di Kota Pekanbaru. Selain itu terdapat 10 penambahan aset baru yang belum tercatat 
secara manual dari hasil verifikasi lapangan. 

Aplikasi SMART PETAKU memiliki fitur pencarian lokasi, informasi pertanahan dan 
informasi pengadaan. Fitur pencarian lokasi atau tempat tertentu dalam aplikasi peta digital 
bertujuan untuk memudahkan pengguna menemukan lokasi tertentu secara cepat dan mudah. 
Gambar 3 menunjukkan peta distribusi aset yang dimiliki oleh pemerintah Kota Pekanbaru 
yang telah tercatat dalam SMART PETAKU.  

Fitur informasi pertanahan digunakan untuk menemukan informasi penting tentang aset 
tanah dan bangunan tertentu. Beberapa informasi dalam Aplikasi SMART PETAKU dapat 
diakses publik, seperti jenis aset, alamat, foto aset, dan koordinat sedangkan informasi terkait 
tahun dan harga perolehan, serta luas aset dan bukti kepemilikan, hanya dapat diakses oleh 
admin. Oleh karena itu, di masa depan, pengembangan Aplikasi SMART PETAKU hendaknya 
difokuskan pada penambahan beberapa atribut seperti struktur lahan (urutan), harga jual, dan 
kesesuaian lahan dengan Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kota Pekanbaru. 
Informasi atribut aset ini dapat dilihat dalam Gambar 4. 

Gambar 3. Peta Distribusi Aset Tanah dan Bangunan Pemerintah Kota Pekanbaru dalam  
Aplikasi SMART PETAKU 

 

Sumber: https://gisdinaspertanahan.pekanbaru.go.id, diakses tanggal 10 Juli 2023 

Fitur terakhir, yaitu informasi pengadaan tanah, ditujukan kepada SKPD yang akan melakukan 
pengadaan tanah misalnya untuk lokasi pembangunan sarana prasarana publik seperti sekolah, 
puskesmas dan lain sebagainya. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk menginput data aset 
tanah yang akan diakuisisi, termasuk lokasi, ukuran, status kepemilikan, dan detail lainnya 
secara mandiri. Fitur pengadaan tanah dalam aplikasi SMART PETAKU juga mencakup 
pemantauan status pengadaan, dokumentasi dan bukti kepemilikan, pemetaan lokasi, pelaporan, 
analisis, serta kolaborasi antara pemangku kepentingan yang terlibat.  
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Gambar 4. Informasi Aset Tanah dan Bangunan dalam Aplikasi SMARTPETAKU 
 

Sumber: https://gisdinaspertanahan.pekanbaru.go.id, diakses tanggal 10 Juli 2023 

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa Aplikasi SMART PETAKU lebih banyak 
digunakan untuk mendukung manajemen pengelolaan aset tanah dan bangunan milik 
Pemerintah Kota Pekanbaru sedangkan penggunaannya untuk kebutuhan perencanaan dan 
pembangunan daerah masih sangat terbatas. Terbatasnya penggunaan Aplikasi SMART 
PETAKU tersebut disebabkan oleh masih rendahnya pengetahuan SKPD maupun masyarakat 
terkait aplikasi dan manfaat aplikasi tersebut sebagaimana hasil penelitian Parna (2020). 
Selanjutnya penelitian ini mengidentifikasi beberapa keunggulan dan kelemahan Aplikasi 
SMART PETAKU sebagaimana diuraikan sebagai berikut: 

2.1. Keunggulan Aplikasi SMART PETAKU 
 Hasil penelitian menemukan bahwa SMART PETAKU memiliki beberapa keunggulan. 
Pertama, data aset tanah dan bangunan dalam data atribut, serta data spasial tercatat secara 
digital dan real-time. Keunggulan ini mencerminkan kemampuan aplikasi untuk memberikan 
data yang akurat dan terkini sehingga memiliki potensi besar untuk meningkatkan pengelolaan 
aset, perencanaan dan pengembangan wilayah. Keakuratan dan ketersediaan data yang cepat 
dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dan efisien dalam penggunaan 
aset-aset tersebut. Kedua, aplikasi ini memiliki visualisasi dan simulasi yang mudah untuk 
dikomunikasikan guna mempercepat pengambilan keputusan.  

Keunggulan ini memainkan peran penting dalam mendukung perencanaan yang efisien, 
respons yang cepat terhadap perubahan, dan partisipasi masyarakat yang lebih baik dalam 
proses perencanaan dan pengembangan wilayah sehingga memberikan alat yang kuat bagi para 
pengambil keputusan untuk membuat keputusan dan untuk berkomunikasi dengan pemangku 
kepentingan yang beragam. Misalnya, dalam memutuskan aset tanah yang tepat untuk fasilitas 
pendidikan. Ketiga, aplikasi ini dapat diakses oleh Unit Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan 
masyarakat. Keunggulan ini menciptakan platform yang lebih inklusif dan partisipatif dalam 
perencanaan dan pembangunan.  

2.2. Kelemahan Aplikasi SMART PETAKU 
Hasil penelitian menemukan bahwa meskipun Aplikasi SMART PETAKU memiliki beberapa 
kelebihan namun aplikasi ini juga memiliki beberapa kelemahan. Beberapa kelemahan aplikasi 
SMART PETAKU, yaitu: pertama, aplikasi SMART PETAKU belum terintegrasi dengan 
aplikasi berbasis WebGIS lainnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang 
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Pemetaan dan Penanganan Konflik Dinas Pertanahan Kota Pekanbaru diketahui bahwa kendala 
yang dihadapi dalam proses integrasi aplikasi adalah terkait dengan masalah  interoperabilitas 
dan keragaman aplikasi.  

Hasil wawancara dengan Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfotik) Kota 
Pekanbaru menyebutkan bahwa masing-masing SKPD biasanya membangun aplikasi 
menggunakan jasa pihak ketiga dan aplikasi yang dibangun tersebut tidak memperhatikan 
standar interoperabilitas yang telah ditetapkan dalam peraturan walikota akibatnya aplikasi 
tersebut sulit diintegrasikan karena tidak dapat saling berkomunikasi. Selain itu beragam 
aplikasi yang sudah dibangun menjadikan proses integrasi menjadi semakin kompleks. 
Kurangnya integrasi ini mengakibatkan beberapa konsekuensi seperti keterbatasan data, 
kesulitan kolaborasi, pembatasan fungsionalitas dan efisiensi operasional karena data dapat 
bergerak lebih bebas antara berbagai aplikasi. Integrasi antara SMART PETAKU dan Aplikasi 
WebGIS lainnya dapat menjadi langkah penting untuk memaksimalkan potensi pemetaan 
cerdas dalam perencanaan dan pembangunan daerah. Namun upaya ini membutuhkan 
kerjasama dari semua pihak terkait. 

Kedua, atribut yang ditampilkan masih terbatas. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 
website: https://gisdinaspertanahan.pekanbaru.go.id, atribut yang dapat diakses dalam 
Aplikasi SMART PETAKU masih terbatas pada jenis aset, alamat, foto aset, dan koordinat. 
Keterbatasan atribut ini dapat mengurangi kemampuan aplikasi dalam memberikan informasi 
yang komprehensif dan mendukung pengambilan keputusan. Oleh karena itu penting untuk 
mempertimbangkan perluasan atribut-atribut yang ditampilkan, misalnya menambah informasi 
sarana prasarana infrastruktur dan ekonomi atau kondisi sosial kependudukan.  

Ketiga, kebutuhan sumber daya manusia dan biaya lapangan yang signifikan. Pembaruan 
data geografis, terutama dalam konteks pengukuran tanah dan bangunan, memmbutuhkan 
kehadiran personil yang terampil dan berpengalaman di lapangan. Kondisi ini membutuhkan 
biaya perjalanan, peralatan pengukuran, pengeluaran operasional dan sumberdaya terkait 
lainnya yang jumlahnya akan signifikan jika aset tanah dan bangunan tersebar luas. Kemudian 
proses pembaharuan data yang melibatkan tim verifikasi membutuhkan waktu dan upaya yang 
cukup besar. Pembaharuan data tentunya berkelanjutan sehingga membutuhkan biaya dan 
sumber daya manusia yang  dialokasikan secara teratur. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Kepala Bidang Pemetaan dan Penanganan Konflik Dinas Pertanahan, untuk mendukung 
verifikasi dilapangan, Dinas pertanahan Kota Pekanbaru membutuhkan tenaga ahli geodetik 
dan  menyewa satu kendaraan lapangan selain kendaraan dinas operasional.  

Keempat, masalah biaya pemeliharaan dan pengembangan yang masih bergantung pada 
pihak ketiga. Aplikasi SMART PETAKU dibangun oleh pihak ketiga. Kondisi ini 
mengakibatkan pemerintah daerah tergantung kepada pihak ketiga untuk pemeliharanaan dan 
pengembangan sehingga meningkatkan biaya operasional aplikasi. Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh informan dari Dinas Pertanahan Kota Pekanbaru. Ketergantungan terhadap 
pihak ketiga mengakibatkan kurangnya kontrol atas pembaharuan atau perbaikan yang 
diperlukan apalagi jika hubungan dengan pihak ketiga kurang baik. Selain itu ketergantungan 
dengan pihak ketiga mengakibatkan terbatasnya terbatasnya kemampuan untuk menyesuaikan 
aplikasi sesuai kebutuhan khusus atau kustomisasi sehingga perubahan atau penyesuaian 
memerlukan biaya tambahan. Terakhir adalah masalah keamanan data juga menjadi isu sensitif 
jika dikelola oleh pihak ketiga. Beberapa dari kelemahan ini perlu menjadi perhatian untuk 

https://gisdinaspertanahan.pekanbaru.go.id/
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memperluas penggunaan aplikasi SMART PETAKU untuk mendukung perencanaan dan 
pembangunan.  

3. Potensi Pemanfaatan Aplikasi SMART PETAKU dalam Mendukung Perencanaan  
Pembangunan 

3.1.  Manajemen Data 
Aplikasi SMART PETAKU berdasarkan temuan penelitian, memungkinkan penggunaan data 
aset tanah dan bangunan dalam format digital sehingga dapat dikelola dan diperbaharui secara 
real-time. Fasilitas ini memainkan peran sentral dalam menyediakan akses kepada  perencana 
dan pengambil keputusan untuk mengakses data yang mutakhir, yang sangat penting untuk 
memastikan bahwa proses perencanaan dan pengembangan wilayah didasarkan pada informasi 
yang akurat dan terbaru. Keunggulan aplikasi ini terletak pada kemampuannya untuk 
mengidentifikasi potensi masalah dalam manajemen aset tanah dan bangunan, seperti 
ketidaksesuaian atau penggunaan yang tidak efisien.  

Hasil penelitian menemukan bahwa Aplikasi SMART PETAKU memberikan dukungan 
yang sangat berharga bagi perencana dan pengambil keputusan dalam mengambil tindakan 
perbaikan yang tepat guna memaksimalkan pemanfaatan aset tanah dan bangunan secara efisien 
atau mengambil keputusan strategis misalnya seperti pemilihan lokasi pembangunan 
infrastruktur, alokasi sumber daya, dan prioritas pembangunan dalam konteks perencanaan dan 
pembangunan wilayah yang berkelanjutan.  

3.2.   Pengambilan keputusan 
Salah satu manfaat utama yang ditawarkan oleh Aplikasi berbasis GIS dalam proses 
perencanaan dan pembangunan wilayah adalah kemampuan untuk mendukung pengambilan 
keputusan yang lebih baik (Sejati et al., 2020). Berdasarkan hasil wawancara dengan perencana, 
Aplikasi SMART PETAKU membantu mereka memberikan rekomendasi kepada pembuat 
keputusan berdasarkan data aset tanah dan bangunan yang akurat dan real-time serta disajikan 
dalam bentuk visualisasi yang mudah dipahami. Selain itu aplikasi tersebut membantu mereka 
dalam merancang rencana yang lebih efisien dan tepat sasaran dalam konteks perencanaan dan 
pembangunan wilayah yang berkelanjutan. 

3.3. Kolaborasi 
Aplikasi SMART PETAKU memungkinkan kolaborasi berbagai unit kerja perangkat daerah 
(SKPD), pemangku kepentingan, dan masyarakat dalam penggunaan dan manajemen data aset 
tanah dan bangunan. Misalnya dalam proses perencanaan lokasi pembangunan gedung sekolah 
baru, visualisasi data spasial maupun atribut yang dihasilkan oleh Aplikasi SMART PETAKU 
membantu SKPD untuk menyamakan persepsi yang memungkinkan mereka untuk bekerja 
sama dalam mencapai sasaran yang lebih efisien dalam perencanaan wilayah. Selain itu 
Aplikasi ini mendorong kolaborasi antara Dinas Pertanahan Kota Pekanbaru dan Badan 
Pendapatan Daerah dalam hal pengelolaan aset khususnya terkait aset tanah dan bangunan milik 
Pemerintah Daerah.  
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3.4. Efisiensi 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pencatatan secara digital melalui Aplikasi 
SMART PETAKU membuat pekerjaan mereka menjadi lebih efisien terutama dalam hal 
pelaporan, validasi data maupun pencaharian informasi aset tanah dan bangunan. Selain itu data 
tersebut dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Kelebihan tersebut didukung oleh hasil 
penelitian (Mulyawan et al.,2020), yang menyimpulkan bahwa Aplikasi berbasis WebGIS  
memungkinkan pengguna akhir untuk mengakses WebGIS kapan saja, dari lokasi manapun, 
dan menggunakan perangkat yang terhubung ke internet.  

3.5.  Komunikasi 
Aplikasi SMART PETAKU memungkinkan komunikasi yang lebih baik antara berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, unit kerja perangkat daerah (SKPD), dan 
masyarakat. Aplikasi ini menyajikan data secara visual dan mudah diakses sehingga mudah 
dipahami dan memudahkan pemangku kepentingan dengan cepat mengidentifikasi masalah dan 
peluang yang terkait dengan aset tanah dan bangunan. Visualisasi data juga memfasilitasi 
komunikasi dengan masyarakat, karena informasi dapat disajikan dalam format yang lebih 
aksesibel sehingga menciptakan transparansi dalam perencanaan dan pembangunan, yang pada 
gilirannya meningkatkan partisipasi masyarakat.  

Kesimpulan dan Rekomendasi  
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan Aplikasi SMART PETAKU dan 
menganalisis potensi pemanfaatan aplikasi tersebut untuk memperkuat perencanaan 
pembangunan daerah. Hasil penelitian ini menemukan bahwa aplikasi SMART PETAKU 
memiliki keunggulan dalam hal keakuratan, visualisasi dan aksesibilitas data sehingga 
keunggulan tersebut dapat mempercepat proses pengambilan keputusan secara efektif dan 
efisien. Namun demikian aplikasi SMART PETAKU memiliki beberapa kelemahan yang perlu 
diatasi terutama dalam hal konektivitas, cakupan atribut, keterbatasan sumberdaya dan 
ketergantungan dengan pihak ketiga.  Berdasarkan hasil analisis potensi pemanfaatan,  ditinjau 
dari aspek Mmanajemen data, pengambilan keputusan, kolaborasi, efisiensi dan komunikasi, 
aplikasi SMART PETAKU berpotensi untuk dikembangkan dalam mendukung perencanaan 
pembangunan daerah. Dalam rangka meningkatkan pemanfaatan Aplikasi SMART PETAKU 
untuk mendukung perencanaan pembangunan daerah, penelitian ini merekomendasikan 
beberapa hal sebagai berikut: 

1. Mengurangi ketergantungan dengan pihak ketiga. Dinas Pertanahan Kota Pekanbaru secara 
bertahap dapat mengurangi ketergantungan dengan pihak ketiga dengan cara meningkatkan 
kapasitas sumberdaya internal terkait pengembangan perangkat lunak atau berkolaborasi 
dengan Diskominfotik untuk pengembangan aplikasi. Selain itu aplikasi yang 
dibangdengan pihak ketiga hendaknya mematuhi standar yang telah ditetapkan sehingga 
mudah diintegrasikan. 

2. Melakukan integrasi dengan aplikasi berbasis WebGIS lainnya. Dinas Pertanahan 
bekerjasama dengan Diskominfotik melakukan integrasi dengan aplikasi berbasis WebGIS 
lainnya sehingga memungkinkan berbagi data, meningkatkan efisiensi dan menghasilkan 
keputusan yang lebih baik.  

3. Memperluas atribut Aplikasi SMART PETAKU. Dinas Pertanahan hendaknya 
memperluas atribut yang disajikan dalam Aplikasi SMART PETAKU sehingga lebih kaya 
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dengan data dan informasi. Beberapa atribut yang ditambahkan misalnya data sosial 
ekonomi, data lingkungan dan zonasi penggunaan tanah.  

4. Meningkatkan intensitas sosialisasi tentang manfaat dan penggunaan aplikasi SMART 
PETAKU untuk mendukung perencanaan pembangunan daerah. 

Konflik Kepentingan  
Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan dalam pelaksanaan penelitian dan penulisan 
artikel ini.  
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